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ABSTRAK 

Implementasi Core Tax Administration System (CTAS) merupakan bagian dari transformasi digital 

administrasi perpajakan di Indonesia yang keberhasilannya dipengaruhi oleh pemahaman dan persepsi 

pengguna terhadap sistem. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Pemahaman CTAS dan 

Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak Generasi Z di 

Kabupaten Gunungkidul. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

terhadap 170 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan IBM SPSS Statistics. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Pemahaman CTAS dan Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS 

masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. Secara simultan, kedua 

variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. Dengan demikian, 

peningkatan pemahaman dan kemudahan penggunaan CTAS dapat berkontribusi terhadap peningkatan 

kepatuhan pajak Wajib Pajak Generasi Z. 

Kata Kunci: Core Tax Administration System (CTAS), Persepsi Kemudahan Penggunaan, Kepatuhan 

Pajak, Generasi Z, Regresi Linear Berganda. 
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ABSTRACT 

The implementation of the Core Tax Administration System (CTAS) is part of the digital 

transformation of tax administration in Indonesia, whose success is influenced by users’ 

understanding and perceptions of the system. This study aims to analyze the effects of CTAS 

Understanding and Perceived Ease of Use of CTAS on Tax Compliance among Generation Z 

taxpayers in Gunungkidul Regency. This study employed a quantitative approach using a 

survey method involving 170 respondents selected through purposive sampling. Data were 

collected using questionnaires and analyzed using multiple linear regression with the 

assistance of IBM SPSS Statistics. The results show that CTAS Understanding and Perceived 

Ease of Use of CTAS each have a positive and significant effect on Tax Compliance. 

Simultaneously, both independent variables also have a significant effect on Tax Compliance. 

Therefore, improving users’ understanding and perceived ease of use of CTAS can contribute 

to increased tax compliance among Generation Z taxpayers. 

Keywords: Core Tax Administration System (CTAS), Perceived Ease of Use, Tax Compliance, 

Generation Z, Multiple Linear Regression. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang digunakan 

untuk membiayai berbagai kebutuhan pembangunan dan penyelenggaraan 

pemerintahan. Oleh karena itu, tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung optimalisasi penerimaan negara. Kepatuhan pajak tidak 

hanya berkaitan dengan kesediaan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, 

tetapi juga mencakup pemahaman dan kemampuan wajib pajak dalam melaksanakan 

proses administrasi perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, Direktorat Jenderal Pajak 

melakukan transformasi administrasi perpajakan melalui penerapan Core Tax 

Administration System (CTAS). Sistem ini dikembangkan untuk mengintegrasikan 

proses administrasi perpajakan dan meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas 

pelayanan perpajakan. Penerapan CTAS membawa perubahan dalam proses 

pelaksanaan kewajiban perpajakan sehingga wajib pajak perlu memahami sistem dan 

prosedur yang terdapat di dalamnya. 

Keberhasilan penerapan sistem administrasi perpajakan berbasis teknologi tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan sistem secara teknis, tetapi juga oleh kemampuan 

pengguna dalam memahami dan menggunakannya. Wajib pajak yang memiliki 

pemahaman yang baik mengenai CTAS diharapkan lebih mampu menjalankan 

kewajiban perpajakannya dengan benar. Selain itu, persepsi mengenai kemudahan 

penggunaan sistem juga menjadi faktor yang penting karena sistem yang dipersepsikan 

mudah digunakan dapat mendorong penerimaan dan penggunaan teknologi oleh wajib 

pajak. 
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Penelitian ini berfokus pada Generasi Z sebagai kelompok wajib pajak yang 

memiliki kedekatan dengan teknologi digital. Karakteristik tersebut menjadikan 

Generasi Z relevan untuk diteliti dalam konteks penerapan sistem administrasi 

perpajakan berbasis teknologi. Penelitian dilakukan pada wajib pajak Generasi Z di 

Kabupaten Gunungkidul untuk mengetahui bagaimana pemahaman terhadap CTAS dan 

persepsi kemudahan penggunaannya berkaitan dengan kepatuhan dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan. 

Secara teoritis, penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model 

(TAM) sebagai salah satu landasan dalam menjelaskan penerimaan teknologi, 

khususnya melalui konstruk Perceived Ease of Use yang digunakan dalam penelitian 

sebagai dasar variabel persepsi kemudahan penggunaan CTAS. Sementara itu, 

pemahaman CTAS digunakan untuk menggambarkan kemampuan wajib pajak dalam 

memahami sistem administrasi perpajakan yang baru diterapkan. Kedua aspek tersebut 

kemudian diuji pengaruhnya terhadap kepatuhan pajak. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas hubungan antara teknologi, 

digitalisasi administrasi perpajakan, pemahaman perpajakan, dan kepatuhan wajib 

pajak. Namun, penelitian yang secara khusus menguji pemahaman Core Tax 

Administration System dan persepsi kemudahan penggunaan CTAS terhadap 

kepatuhan pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kedua 

faktor tersebut terhadap kepatuhan pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemahaman 

Core Tax Administration System dan Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap 

Kepatuhan Pajak Wajib Pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul.” 

2. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pemahaman Core Tax Administration System berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak wajib pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul?  

2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan Core Tax Administration System 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak wajib pajak Generasi Z di Kabupaten 

Gunungkidul?  

3. Apakah pemahaman Core Tax Administration System dan persepsi kemudahan 

penggunaan secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak wajib pajak 

Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul? 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh pemahaman Core Tax Administration System terhadap 

kepatuhan pajak wajib pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul.  

2. Menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan Core Tax Administration 

System terhadap kepatuhan pajak wajib pajak Generasi Z di Kabupaten 

Gunungkidul.  

3. Menganalisis pengaruh pemahaman Core Tax Administration System dan persepsi 

kemudahan penggunaan secara simultan terhadap kepatuhan pajak wajib pajak 

Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul. 

 

II. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang dikembangkan 

oleh Davis (1989) untuk menjelaskan penerimaan pengguna terhadap teknologi 

informasi. TAM menjelaskan bahwa penerimaan terhadap suatu teknologi terutama 
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dipengaruhi oleh persepsi pengguna mengenai kemanfaatan (perceived usefulness) dan 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Kedua persepsi tersebut menjadi 

faktor penting dalam menjelaskan penerimaan dan penggunaan suatu sistem teknologi. 

Dalam penelitian ini, TAM digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan 

persepsi kemudahan penggunaan Core Tax Administration System (CTAS). Persepsi 

kemudahan penggunaan menggambarkan sejauh mana wajib pajak memandang CTAS 

sebagai sistem yang mudah dipelajari, dipahami, dan digunakan dalam melaksanakan 

administrasi perpajakan. Dengan demikian, semakin mudah suatu sistem dipersepsikan 

oleh pengguna, semakin besar kemungkinan pengguna menerima dan 

memanfaatkannya. 

2. Core Tax Administration System (CTAS) 

Core Tax Administration System merupakan sistem administrasi perpajakan yang 

digunakan dalam transformasi digital administrasi perpajakan. Penerapan sistem ini 

mengintegrasikan berbagai proses administrasi perpajakan sehingga wajib pajak perlu 

beradaptasi dengan prosedur dan mekanisme baru dalam menjalankan kewajiban 

perpajakannya. 

Dalam penelitian ini, pemahaman CTAS dipandang sebagai kemampuan wajib pajak 

dalam mengetahui dan memahami fungsi, prosedur, serta penggunaan CTAS dalam 

pelaksanaan kewajiban perpajakan. Pemahaman tersebut menjadi penting karena 

penerapan sistem administrasi baru dapat berjalan secara optimal apabila pengguna 

memiliki pengetahuan yang memadai mengenai sistem yang digunakan. 

 

 

3. Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS 
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Persepsi kemudahan penggunaan merupakan salah satu konstruk utama dalam 

TAM. Davis menjelaskan perceived ease of use sebagai persepsi mengenai tingkat 

kemudahan yang dirasakan seseorang dalam menggunakan suatu sistem. Dalam 

penelitian ini, konsep tersebut diterapkan pada CTAS untuk menggambarkan persepsi 

wajib pajak mengenai kemudahan dalam mempelajari, memahami, dan menggunakan 

sistem dalam melaksanakan administrasi perpajakan. 

Persepsi kemudahan penggunaan menjadi relevan terhadap kepatuhan pajak 

karena sistem administrasi yang dianggap mudah digunakan dapat mengurangi 

hambatan yang dirasakan wajib pajak ketika menjalankan kewajiban perpajakannya. 

Sebaliknya, sistem yang dianggap sulit dapat meningkatkan hambatan dalam proses 

administrasi perpajakan. 

4. Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan pajak merupakan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam penelitian ini, kepatuhan 

pajak digunakan sebagai variabel dependen (Y) yang menggambarkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak Generasi Z dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. 

Kepatuhan pajak dalam penelitian ini diukur melalui beberapa aspek yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kewajiban perpajakan, yaitu pendaftaran, perhitungan, 

pembayaran tepat waktu, pelaporan, dan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan. 

5. Pengembangan Hipotesis 

5.1 Pengaruh Pemahaman CTAS terhadap Kepatuhan Pajak 

Penerapan CTAS mengubah sebagian proses administrasi perpajakan yang 

harus dilakukan oleh wajib pajak. Oleh karena itu, pemahaman mengenai sistem 

menjadi salah satu aspek penting dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan. Wajib 
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pajak yang memahami fungsi dan prosedur CTAS akan memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam menggunakan sistem untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Pemahaman yang baik dapat mengurangi kesalahan dan hambatan dalam proses 

administrasi, sehingga dapat mendukung pelaksanaan kewajiban perpajakan secara 

lebih tepat. Berdasarkan argumentasi tersebut, semakin baik pemahaman wajib pajak 

terhadap CTAS, semakin tinggi pula kepatuhan pajak yang diharapkan. 

 H1: Pemahaman Core Tax Administration System berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak wajib pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul. 

5.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS terhadap Kepatuhan 

Pajak 

Berdasarkan TAM, persepsi kemudahan penggunaan merupakan salah satu 

faktor yang berperan dalam penerimaan suatu teknologi. Sistem yang dianggap mudah 

dipahami dan digunakan akan lebih mudah diterima oleh pengguna. 

Dalam konteks CTAS, persepsi bahwa sistem mudah digunakan dapat 

mengurangi hambatan yang dirasakan wajib pajak dalam melaksanakan administrasi 

perpajakan. Ketika proses administrasi dapat dilakukan dengan lebih mudah, wajib 

pajak akan lebih mampu menjalankan kewajibannya, seperti melakukan perhitungan, 

pembayaran, dan pelaporan pajak. Dengan demikian, persepsi kemudahan penggunaan 

CTAS diperkirakan memiliki hubungan positif dengan kepatuhan pajak. 

 H2: Persepsi kemudahan penggunaan Core Tax Administration System berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan pajak wajib pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul. 

5.3 Pengaruh Pemahaman CTAS dan Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap 

Kepatuhan Pajak 
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Pemahaman terhadap CTAS dan persepsi mengenai kemudahan 

penggunaannya merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam proses pemanfaatan 

sistem administrasi perpajakan. Pemahaman memberikan kemampuan kepada wajib 

pajak untuk mengetahui dan menjalankan prosedur dalam sistem, sedangkan persepsi 

kemudahan penggunaan berkaitan dengan sejauh mana sistem tersebut dirasakan 

mudah untuk digunakan. 

Dengan demikian, kepatuhan pajak tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

wajib pajak memahami sistem, tetapi juga oleh bagaimana wajib pajak memandang 

kemudahan sistem tersebut ketika digunakan. Apabila wajib pajak memiliki 

pemahaman yang baik sekaligus memandang CTAS mudah digunakan, pelaksanaan 

kewajiban perpajakan diharapkan dapat dilakukan dengan lebih baik. Oleh karena itu, 

kedua variabel tersebut diduga secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan pajak. 

 H3: Pemahaman Core Tax Administration System dan persepsi kemudahan 

penggunaan secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak wajib pajak 

Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman CTAS (X1) 

Persepsi Kemudahan 
Penggunaan CTAS (X2) 

Kepatuhan Pajak (Y) 
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III. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh pemahaman Core Tax Administration 

System (CTAS) dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap kepatuhan pajak wajib 

pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul. Data penelitian diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak Generasi Z di Kabupaten 

Gunungkidul. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: 

1. termasuk dalam kelompok Generasi Z;  

2. berdomisili di Kabupaten Gunungkidul; dan  

3. mengetahui atau memiliki pengetahuan mengenai Core Tax Administration 

System.  

Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian memperoleh 170 responden yang digunakan 

sebagai sampel penelitian. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 

secara langsung dari responden melalui kuesioner. Kuesioner disebarkan secara daring 

menggunakan Google Form kepada responden yang memenuhi kriteria sampel. 

 Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert 1–5, yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang 

berkaitan dengan masing-masing variabel penelitian. 

4. Variabel dan Pengukuran 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel independen dan satu variabel dependen, yakni: 

Variabel Kode Jumlah Item 

Pemahaman Core Tax Administration System X1 4 

Persepsi Kemudahan Penggunaan X2 4 

Kepatuhan Pajak Y 5 

 

  Pemahaman CTAS (X1) digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 

responden terhadap Core Tax Administration System. Variabel ini terdiri atas empat 

item pernyataan. 

  Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) digunakan untuk mengukur persepsi 

responden mengenai sejauh mana CTAS mudah dipahami dan digunakan dalam 

pelaksanaan administrasi perpajakan. Variabel ini terdiri atas empat item pernyataan 

dan didasarkan pada konsep Perceived Ease of Use dalam Technology Acceptance 

Model. 
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  Kepatuhan Pajak (Y) digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan responden 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Variabel ini terdiri atas lima item yang 

mencakup aspek-aspek kepatuhan pajak yang digunakan dalam penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan IBM SPSS. Analisis 

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Analisis statistik deskriptif, untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi jawaban pada masing-masing variabel.  

2. Uji validitas, untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam mengukur variabel 

yang diteliti.  

3. Uji reliabilitas, untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian.  

4. Uji asumsi klasik, yang meliputi pengujian yang diperlukan sebelum dilakukan 

analisis regresi.  

5. Analisis regresi linear berganda, untuk mengetahui pengaruh pemahaman CTAS 

dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap kepatuhan pajak.  

6. Uji t, untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen.  

7. Uji F, untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 

variabel dependen.  

8. Koefisien determinasi (R²), untuk mengetahui kemampuan variabel pemahaman 

CTAS dan persepsi kemudahan penggunaan dalam menjelaskan variasi kepatuhan 

pajak.  

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + e 
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Simbol Keterangan 

Y Kepatuhan Pajak 

α Konstanta 

β₁ Koefisien regresi Pemahaman CTAS 

β₂ Koefisien regresi Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS 

X₁ Pemahaman Core Tax Administration System (CTAS) 

X₂ Persepsi Kemudahan Penggunaan Core Tax Administration System (CTAS) 

e Error 

 

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Data 

a. Karakteristik Responden 

  Penelitian ini melibatkan 170 Wajib Pajak Generasi Z di Kabupaten 

Gunungkidul. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan jenis kelamin, usia, status 

pekerjaan, dan domisili. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 121 responden (71,2%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 49 

responden (28,8%). Berdasarkan usia, kelompok 17–20 tahun merupakan kelompok 

terbesar dengan 71 responden (41,8%), diikuti kelompok usia 21–24 tahun sebanyak 61 

responden (35,9%) dan usia 25–28 tahun sebanyak 38 responden (22,4%). 

  Berdasarkan status pekerjaan, responden terbanyak merupakan pegawai swasta 

sebanyak 57 orang (33,5%), diikuti pelajar/mahasiswa sebanyak 53 orang (31,2%). 

Responden berasal dari berbagai kecamatan di Kabupaten Gunungkidul, dengan jumlah 
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terbanyak berasal dari Kecamatan Ngawen dan Nglipar, masing-masing sebanyak 18 

responden (10,6%). 

 

b. Statistik Deskriptif 

  Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian 

memiliki nilai rata-rata yang berada pada kategori sangat tinggi. Variabel Pemahaman 

CTAS (X1) memiliki rata-rata sebesar 4,50, Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS 

(X2) sebesar 4,55, dan Kepatuhan Pajak (Y) sebesar 4,55. 

  Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki 

pemahaman yang baik terhadap CTAS, memberikan persepsi yang sangat positif 

terhadap kemudahan penggunaan CTAS, serta memiliki tingkat kepatuhan pajak yang 

tinggi. 

c. Uji Kualitas Instrumen 

  Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

penelitian memenuhi kriteria validitas. Sebagai contoh, seluruh item pada variabel 

Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

daripada r tabel 0,150, dengan nilai r hitung berkisar antara 0,892–0,931. Dengan 

demikian, instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan. 

  Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 

konsistensi internal yang baik, sehingga instrumen dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

d. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

signifikansi 0,000, sehingga residual dinyatakan tidak berdistribusi normal 
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berdasarkan kriteria pengujian yang digunakan. Meskipun demikian, penelitian tetap 

melanjutkan analisis regresi berdasarkan pertimbangan metodologis penelitian. 

  Pada uji multikolinearitas, kedua variabel independen memiliki nilai Tolerance 

0,202 dan VIF 4,947, sehingga tidak ditemukan gejala multikolinearitas. 

  Pada uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, Pemahaman CTAS 

memiliki nilai signifikansi 0,074, sedangkan Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS 

memiliki nilai signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan adanya indikasi 

heteroskedastisitas pada salah satu variabel. Namun, berdasarkan scatterplot, titik 

residual tidak membentuk pola tertentu secara jelas sehingga model tetap digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

  Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Pemahaman CTAS (X1) dan Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS (X2) terhadap 

Kepatuhan Pajak (Y). 

Hasil analisis menghasilkan persamaan: 

Y = 1,282 + 0,588X₁ + 0,599X₂ 

  Koefisien regresi Pemahaman CTAS sebesar 0,588 dan bernilai positif, 

sedangkan koefisien Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS sebesar 0,599 dan juga 

bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pada masing-masing variabel 

independen cenderung diikuti oleh peningkatan Kepatuhan Pajak. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Hasil uji t menunjukkan bahwa: 

• Pemahaman CTAS (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 8,604 dengan 

signifikansi 0,000. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima.  
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• Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS (X2) memiliki nilai t hitung 

sebesar 8,601 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka H2 diterima. 

b. Uji F 

Hasil uji F memperoleh nilai F hitung sebesar 693,050 dengan signifikansi 

0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

Pemahaman CTAS dan Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS secara 

simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak. Dengan demikian, H3 

diterima. 

c. Koefisien Determinasi 

  Nilai R Square sebesar 0,892 atau 89,2% menunjukkan bahwa 

Pemahaman CTAS dan Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS mampu 

menjelaskan variasi Kepatuhan Pajak sebesar 89,2%. Sementara itu, 10,8% 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

  Secara keseluruhan, H1, H2, dan H3 diterima. Artinya, kedua variabel 

independen berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak baik secara parsial maupun 

simultan. 

4. Pembahasan 

a. Pengaruh Pemahaman CTAS terhadap Kepatuhan Pajak 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemahaman CTAS berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak, dengan nilai signifikansi 

0,000 dan koefisien regresi 0,588. Artinya, semakin baik pemahaman wajib 

pajak terhadap CTAS, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajaknya. 

  Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mengenai fungsi, 

manfaat, dan tata cara penggunaan CTAS dapat membantu wajib pajak 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



melaksanakan kewajiban perpajakannya, seperti pelaporan, pembayaran, dan 

pemenuhan administrasi perpajakan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Nurshofia F dan Prasetya (2024) serta Sinuhaji et al. (2024) yang menunjukkan 

adanya pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

b. Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS terhadap Kepatuhan 

Pajak 

 Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi 0,000 dan koefisien regresi 0,599. Dengan demikian, semakin 

tinggi persepsi wajib pajak mengenai kemudahan penggunaan CTAS, semakin 

tinggi pula tingkat kepatuhan pajaknya. 

 Hasil tersebut sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM), 

khususnya konsep Perceived Ease of Use, yang menjelaskan bahwa 

kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

penerimaan suatu teknologi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Masdar 

(2024), tetapi berbeda dengan Susanti (2025) yang tidak menemukan pengaruh 

langsung persepsi kemudahan penggunaan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Perbedaan tersebut dalam skripsi dikaitkan dengan perbedaan karakteristik 

responden, lokasi penelitian, dan sistem perpajakan yang menjadi objek 

penelitian. 

c. Pengaruh Pemahaman CTAS dan Persepsi Kemudahan Penggunaan 

terhadap Kepatuhan Pajak 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Pemahaman CTAS dan Persepsi 

Kemudahan Penggunaan CTAS secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Pajak. Nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 
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H3 diterima. Kedua faktor tersebut saling melengkapi: pemahaman membantu 

wajib pajak mengetahui dan menjalankan prosedur CTAS, sedangkan 

kemudahan penggunaan mengurangi hambatan dalam pelaksanaan 

administrasi perpajakan. 

 Nilai R² sebesar 89,2% semakin menunjukkan kuatnya kemampuan 

kedua variabel dalam menjelaskan variasi Kepatuhan Pajak dalam model 

penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan pajak dapat 

didukung melalui peningkatan pemahaman wajib pajak sekaligus 

pengembangan sistem yang mudah dipahami dan digunakan. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Pemahaman Core Tax Administration System 

(CTAS) dan Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak 

Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Core Tax Administration System (CTAS) berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Pajak Wajib Pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa variabel Pemahaman CTAS memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Selain itu, koefisien 

regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman wajib pajak 

terhadap Core Tax Administration System (CTAS), maka semakin tinggi pula tingkat 

kepatuhan pajaknya. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap sistem 

administrasi perpajakan yang diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak memiliki peran 

penting dalam mendorong wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya 

dengan lebih baik. 

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan Core Tax Administration System (CTAS) berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul. Hasil 
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pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan CTAS 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis 

kedua (H2) diterima. Selain itu, koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persepsi wajib pajak terhadap kemudahan penggunaan Core Tax 

Administration System (CTAS), maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajaknya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam memahami dan menggunakan sistem 

perpajakan digital dapat mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. 

3. Pemahaman Core Tax Administration System (CTAS) dan Persepsi Kemudahan 

Penggunaan Core Tax Administration System (CTAS) secara simultan berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak Generasi Z di Kabupaten Gunungkidul. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen secara bersama-sama mampu memengaruhi tingkat kepatuhan 

pajak responden. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,892 menunjukkan 

bahwa sebesar 89,2% variasi Kepatuhan Pajak Wajib Pajak Generasi Z di Kabupaten 

Gunungkidul dapat dijelaskan oleh variabel Pemahaman CTAS dan Persepsi Kemudahan 

Penggunaan CTAS, sedangkan sisanya sebesar 10,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik terhadap sistem 

perpajakan serta kemudahan dalam penggunaan sistem tersebut merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kepatuhan pajak. 
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